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1.1. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu aspek yang tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan manusia karena pada dasarnya
manusia dilahirkan dengan tidak mempunyai kemampuan
apapun, maka dari itu dengan adanya pendidikan setiap manusia
dapat belajar, dari belajar kita dapat mengetahui hal yang tidak
pernah kita ketahui sebelumnya. Tak lepas dari itu, pendidikan di
sekolah merupakan suatu pendidikan formal bagi setiap individu,
karena di sekolah kita dapat menimba ilmu dan dapat menggali
potensi yang ada di dalam diri kita.

Setiap manusia dilahirkan di dunia ini mempunyai hak
yang sama. Demikian pula dalam hal pendidikan. Semua berhak
mendapatkan pelayanan dan pengajaran yang sama, baik anak
normal maupun anak yang kurang sempurna atau biasa kita sebut
dengan nama anak berkebutuhan khusus. Anak-anak
berkebutuhan khusus berbeda dengan anak-anak normal pada
umumnya, mereka membutuhkan perhatian dan pelayanan yang
khusus untuk mencapai perkembangan yang optimal, sebagai
akibat dari kelainan yang disandangnya. Tanpa pelayanan atau
perlakuan khusus mereka tidak dapat mencapai perkembangan
yang optimal, termasuk kebutuhan khusus dalam layanan
pendidikan. Layanan kebutuhan khusus harus disesuaikan dengan
jenis dan tingkat kelainannya, karena masing-masing jenis dan
tingkat kelainan anak membutuhkan layanan yang berbeda.
Untuk itu, diperlukan pemahaman yang baik tentang anak-anak
yang membutuhkan layanan pendidikan khusus di dalam
merancang program pendidikannya, termasuk dalam hal ini untuk
merancang pendidikan kemampuan hidup untuk mereka.

Pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus bisa dilakukan

di keluarga, masyarakat (non formal), dan sekolah (formal).
Pendidikan formal bagi anak berkebutuhan khusus biasanya
diberikan oleh yayasan-yayasan atau sekolah-sekolah luar biasa
(SLB). Tetapi untuk sekarang anak berkebutuhan khusus tidak
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hanya dapat memperoleh pendidikan di SLB saja, ada program
khusus yang diberikan Pemerintah bahwa anak berkebutuhan
khusus bisa mendapatkan pelayanan pendidikan di sekolah formal
sama seperti anak-anak normal pada umumnya yang dikenal
dengan sistem pendidikan inklusi. Anak berkebutuhan khusus
berhak untuk memilih dimana dia akan mendapatkan pendidikan
yang dapat mengakomodasi hambatan dan kebutuhan yang mereka
miliki, sebagaimana yang tercantum dalam Undang-undang Nomor
20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 5 ayat
(1) yang menegaskan “setiap warga Negara mempunyai hak yang
sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu”. Undang-
undang inilah yang menjadi bukti kuat hadirnya pendidikan inklusi
ditengah masyarakat.

Dalam perkembangannya kemudian Pemerintah
mengeluarkan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional yang memberikan warna baru dalam
penyediaan pendidikan bagi peserta didik penyandang disabilitas
ini. Dalam penjelasannya, pasal 15 dan pasal 32 menyebutkan
bahwa Pendidikan khusus merupakan pendidikan untuk peserta
didik yang berkelainan atau peserta didik yang memiliki
kecerdasan luar biasa yang diselenggarakan secara inklusi atau
berupa satuan pendidikan khusus pada tingkat pendidikan dasar
dan menengah.

Aturan terbaru yang mengatur tentang pendidikan inklusi
ini, adalah dikeluarkannya Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
(Permendiknas) nomor 70 Tahun 2009 yang menyebutkan bahwa
Pendidikan inklusi sebagai system penyelenggaraan pendidikan
yang memberikan kesempatan kepada semua peserta didik yang
memiliki kelainan dan memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat
istimewa untuk mengikuti pendidikan atau pembelajaran dalam
lingkungan pendidikan secara bersama-sama dengan peserta didik
pada umumnya.

Hal ini tentunya merupakan terobosan bentuk pelayanan
pendidikan bagi anak-anak penyandang disabilitas dengan bentuk
penyelenggaraan pendidikan inklusi yang bertujuan untuk
memberikan kesempatan seluas-luasnya dan mewujudkan
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penyelenggaraan pendidikan yang menghargai keanekaragaman
dan tidak diskriminatif.

Setiap Sekolah Inklusi mempunyai program kurikulum
pendidikan dalam merehabilitasi, melatih, dan mendidik anak
berkebutuhan khusus, termasuk di dalamnya program pendidikan
jasmani yang biasa disebut dengan pendidikan jasmani inklusi,
dimana setiap program pembelajaran di kelas inklusi khususnya
pembelajaran pendidikan jasmani tidak memberda-bedakan setiap
siswanya. Hal ini juga dinyatakan oleh Tarigan (2016, him.14)
bahwa Siswa yang memiliki kecacatan mempunyai hak yang
sama dengan semua yang tidak cacat dalam memperoleh
pendidikan dan pembelajaran pada setiap jenjang pendidikan.

Dengan adanya pendidikan ini anak berkebutuhan khusus
juga dapat menunjukkan pada masyarakat bahwa mereka juga
dapat hidup seperti anak-anak yang normal dan berprestasi
melalui bakat-bakat yang dimilikinya. Khususnya pada anak
berkebutuhan khusus Tunadaksa yang memiliki kelainan dalam
anggota tubuhnya, tetapi mereka tetap dapat berprestasi. Seperti
halnya mereka anak berkebutuhan khusus Tunadaksa yang
menjadi atlet dalam berbagai macam olahraga baik atletik, tenis
lapang, renang dan lain-lainnya yang sudah berprestasi baik
diranah nasional maupun internasional.

Keberhasilan anak dalam belajar dipengaruhi oleh
beberapa faktor baik dari anak berkebutuhan khusus maupun dari
guru pendidikan jasmani di kelas inklusi. Faktor yang
mempengaruhi keberhasilan dalam pembelajaran pendidikan
jasmani adalah partisipasi siswa, hubungannya dengan Kkegiatan
belajar yakni menciptakan kondisi atau suatu proses yang
mengarahkan siswa agar melakukan aktivitas belajar. Kehadiran
siswa sangat penting oleh guru dalam proses pembelajaran
pendidikan jasmani karena dengan kehadiran itu guru dapat
menilai seberapa partisipatif siswa terhadap pembelajaran
pendidikan jasmani. Partisipasi siswa merupakan keikutsertaan
siswa dalam mengikuti mata pelajaran pendidikan jasmani di
sekolah baik intrakurikuler maupun ekstrakurikuler. Partisipasi
siswa dalam pembelajaran khususnya pembelajaran pendidikan
jasmani sangat penting untuk menciptakan pembelajaran yang
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aktif, kreatif, dan menyenangkan. Dengan demikian tujuan
pembelajaran yang sudah direncanakan bisa dicapai semaksimal
mungkin. Agar partisipasi anak berkebutuhan khusus dalam
pembelajaran pendidikan jasmani dapat terealisasikan maka
diperlukan dukungan dari berbagai pihak, baik orangtua, guru
maupun masyarakat sekitarnya untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah direncanakan.

Hal ini juga dijelaskan oleh Saputra (1986) bahwa nilai
partisipasi dilihat dari aspek motivasi, kehadiran, keterlibatan,
keaktifan serta kedisipilinan. Seperti dijabarkan sebagai berikut:

1. Motivasi. Penilaian motivasi dilihat dari dorongan
yang timbul dalam diri siswa maupun dari luar seperti:
keikutsertaan siswa dalam mengikuti pelajaran,
keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan.

2. Kehadiran. Penilaian kehadiran dilihat dari intensitas
dan kedisiplinan siswa dalam mengikuti pembelajaran
pendidikan jasmani dan olahraga.

3. Keterlibatan. Hal ini ditandai dari sejauh mana siswa
terlibat di dalam proses pembelajaran pendidikan
jasmani.

4. Keaktifan. Penilaian keaktifan dilihat dari sejauh mana
siswa aktif di dalam mengikuti proses pembelajaran
pendidikan jasmani.

5. Kedisiplinan. Hal ini berhubungan dengan tingkat
kepatuhan siswa dalam mematuhi setiap peraturan
yang berlaku di dalam pembelajaran pendidikan
jasmani di sekolah.

Lebih lanjut dijelaskan oleh Davis dalam Sastropoetro
(1986). bahwa kunci pemikiran dalam partisipasi adalah
keterlibatan mental dan emosi. Kemudian dari unsur mental dan
emosi tersebut diuraikan lebih rinci menjadi lima komponen
yaitu, Keikutsertaan, keterlibatan, kesediaan, kemauan dan
keaktifan.

1. Keikutsertaan yang terdiri dari ikut serta dalam

pembelajaran, semangat dalam pembelajaran, totalitas
dalam pembelajaran.
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2. Keterlibatan yang terdiri dari terlibat dalam
pembelajaran, paham akan kegiatan pembelajaran,
percaya diri dalam mengikuti pembelajaran

3. Kesediaan yang terdiri dari dapat menerima dengan
baik tugas gerak yang diberikan guru, dapat
menampilkan tugas gerak yang diintruksikan guru,
dapat menyesuaikan diri dalam pembelajaran.

4. Kemauan yang terdiri dari senang melakukan tugas
gerak, melakukan tugas pembelajaran dengan
kesadaran diri, ingin mendapatkan hasil yang baik.

5. Keaktifan yang terdiri dari ingin menjadi pusat
perhatian, melaksanakan  tugas gerak yang
diberikan,berperan aktif dalam pembelajaran.

Peneliti merancang sebuah solusi untuk meningkatkan
partisipasi siswa berkebutuhan khusus dengan menerapkan
modifikasi pembelajaran dalam proses pembelajaran pendidikan
jasmani.

Menurut Bahagia (2009, him. 25) mengemukakan bahwa
modifikasi merupakan salah satu upaya yang dilakukan oleh para
guru penjas agar proses pembelajaran penjas dapat mencerminkan
DAP (Developmentally Appropriate Practice).

Menurut Lutan dalam Bahagia (2009, him. 29)
menyatakan bahwa modifikasi dalam mata pelajaran penjas
diperlukan dengan tujuan agar siswa memperoleh kepuasan
dalam mengikuti pelajaran. Meningkatkan kemungkinan
keberhasilan dalam berpartisipasi dan dapat melakukan pola
gerak secara benar.

Dari penerapan tersebut dapat diketahui bahwa peranan
modifikasi sangat penting terhadap keberhasilan pembelajaran
pendidikan jasmani di sekolah, karena guru dituntut untuk lebih
kreatif dan inovatif dalam memperdayakan dan mengoptimalkan
sebuah proses pembelajaran baik itu dalam menciptakan suatu
alat bantu pembelajaran atau menggantinya dengan alat yang
sesuai dengan kemampuan peserta didik.
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Modifikasi ~ pembelajaran  adalah  upaya  untuk
mengembangkan kematangan dengan memerhatikan tahap-tahap
perkembangan dalam pembelajaran pendidikan jasmani. Bagi
siswa berkebutuhan khusus, siswa mempunyai kebutuhan yang
berbeda-beda antara satu dengan yang lainnya, sesuai dengan
karakteristik dan jenis kecacatannya, oleh sebab itu
mengembangkan strategi pembelajaran merupakan upaya untuk
memenuhi kebutuhan-kebutuhan setiap siswa tersebut, guru
sebaiknya melakukan berbagai modifikasi, baik metode
pendekatan, lingkungan belajar maupun fasilitas belajar sehingga
diharapkan memperoleh hasil pembelajaran yang maksimal.

Dari penjelasan di atas sudah seharusnya pendidikan
jasmani di sekolah memberikan perhatian lebih terhadap
pembelajaran yang akan diberikan kepada siswa, terlebih siswa
berkebutuhan khusus. Hal itu dapat dicapai tergantung dari guru
pendidikan jasmani dalam mengemas dan menyampaikan materi
ajarnya. Oleh karena itu, pembelajaran siswa berkebutuhan
khusus membutuhkan suatu pola tersendiri sesuai dengan
kebutuhannya masing-masing yang berbeda antara satu dan
lainnya. Dalam penyusunan program pembelajaran untuk setiap
bidang studi khususnhya pendidikan jasmani, hendaknya guru
sudah memiliki data pribadi setiap peserta didiknya yang
berkaitan dengan krakteristik siswa tersebut, kemampuan dan
kelemahannya, kompetensi yang dimiliki, dan tingkat
perkembangannya, dengan begitu diharapkan bisa merubah
kebiasaan buruk yang tentunya menyangkut dengan partisipasi
belajar siswa dalam pembelajaran pendidikan jasmani. Dalam
observasi yang dilakukan oleh peneliti seorang siswa
berkebutuhan  khusus beranggapan bahwa pembelajaran
pendidikan jasmani dirasa kurang menarik, kurang dilibatkan
dalam pembelajaran, monoton, fasilitas yang kurang memadai
dan motivasi yang kurang dalam diri siswa, sehingga membuat
siswa berkebutuhan khusus merasa kurang tertarik dalam
mengikuti pembelajaran pendidikan jasmani. Oleh karena itu, dari
penjelasan di atas peneliti akan melakukan penelitian tentang
“Pengaruh Modifikasi Pembelajaran Pendidikan Jasmani terhadap
Siswa Berkebutuhan Khusus di Kelas Inklusi”.
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1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latarbelakang di atas, penulis merumuskan
masalah penelitian yaitu apakah terdapat pengaruh modifikasi
pembelajaran  terhadap  meningkatkan  partisipasi ~ siswa
berkebutuhan khusus tunadaksa dalam pembelajaran pendidikan
jasmani di sekolah inklusi SMP Negeri 14 Kota Sukabumi?

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
modifikasi pembelajaran terhadap meningkatkan partisipasi siswa
berkebutuhan khusus tunadaksa dalam pembelajaran pendidikan
jasmani di sekolah inklusi SMP Negeri 14 Kota Sukabumi.

1.4. Manfaat Penelitian
1. Secara teoritis dapat dijadikan literatur atau sumbangan
keilmuan yang berarti dalam proses pembelajaran pendidikan
jasmani di sekolah inklusi
2. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
bagi :

1) Guru, dapat memberi masukkan untuk meningkatkan
profesionalisme guru karena guru menjadi lebih
berpengalaman dalam mengajar dan membantu guru dalam
memperbaiki kualitas proses dan hasil pembelajaran.

2) Siswa Berkebutuhan Khusus, mendorong siswa agar lebih
termotivasi dan berpartisipasi aktif dalam mengikuti proses
pembelajaran.

3) Orangtua, memberi masukkan bagi orang tua untuk lebih
memerhatikan dan membantu mengembangkan potensi
yang ada dalam diri anak.

1.5. Struktur Organisasi Penelitian
Penyusunan skripsi ini terdiri dari lima bab. Adapun uraian
mengenai isi dari penulisan setiap babnya adalah sebagai berikut:

1. BAB | Pendahuluan.
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Berisi uraian tentang pendahuluan dan merupakan awal dari
penyusunan skripsi ini. Bab ini tersusun atas latar belakang
penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian,
manfaat penelitian dan struktur organisasi skripsi.

BAB Il Kajian Pustaka, Penelitian yang Relevan dan
Kerangka Pemikiran.

Bab ini berfungsi untuk landasan teoritis dalam menyusun
pertanyaan penelitian dan tujuan. Kajian teori-teori yang
terdiri dari Kajian pustaka, Penelitian yang Relevan dan
Kerangka Pemikiran.

BAB |11 Metodologi Penelitian.

Bab ini berupa penjabaran secara rinci mengenai metode
penelitian, termasuk beberapa komponen seperti, desain
penelitian, partisipan, populasi dan sampel penelitian,
instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, serta teknik
yang digunakan untuk menganalisis yang didapat.

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berisi tentang dua hal utama, yaitu pengolahan dan analisis
data (untuk penelitian, tujuan penelitian, dan pembahasan
atau analisis temuan. Untuk menghasilkan temuan berkaitan
dengan masalah penelitian, pertanyaan penelitian dan tujuan
penelitian) serta pembahasan atau analisis temuan (untuk
mendiskusikan hasil temuan yang dikaitkan dengan dasar
teoritis yang telah dibahas dalam BAB I1).

BAB V Kesimpulan dan Saran.

Bab ini menyajikan penafsiran dan pemaknaan peneliti
terhadap hasil analisis temuan.
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